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1. Fakta bahwa Kebutuhan pangan semakin meningkat seiring
dengan laju pertambahan penduduk. 

2. Semakin mengecilnya lahan pertanian, akibat dari konversi
lahan pertanian yang terus berlanjut, 

3. Kelembagaan petani belum professional
4. Generasi muda belum banyak yang berminat terjun di 

dunia pertanian (utamanya sebagai petani)
5. Produktivitas komoditas tanaman pangan belum sesuai

harapan (berbeda dg hasil penelitian).
6. Jumlah tenaga penyuluh belum sesuai harapan
7. Pemanfaatan Teknologi, mekanisasi belum meluas. 
8. Permodalan terbatas



PROGRAM PEMBANGUNAN PERTANIAN TANAMAN 
PANGAN TAHUN 2015-2019

SWASEMBADA
PADI
JAGUNG
KEDELAI

JUMLAH POKTAN :  600.445  KELOMPOK

2015 2016 2017 2018

SASARAN 
PRODUKSI 

2019

75.397.841     79.354.767     81.148.594     83.037.150     84.000.000     2,75

19.612.435     23.578.413     28.924.015     30.055.623     33.000.000     14,15

3 Kedelai 963.183           859.653           538.728           982.598           2.800.000       54,82

Padi

PRODUKSI (TON) RATA-RATA 
PERKEMBANGAN 

(%)

Jagung

NO. KOMODITAS
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PERKEMBANGAN LUAS PANEN, PRODUKTIVITAS,
PRODUKSI PADI NASIONAL TAHUN 2015-2019

1 Luas Panen (Ha) 14.116.638     15.156.166     15.712.015     15.994.512     15.850.000     2,98

2 Provitas (Ku/Ha) 53,41                52,36                51,65                51,92                53,00                -0,18

3 Produksi (Ton GKG) 75.397.841     79.354.767     81.148.594     83.037.150     84.000.000     2,75
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Membangun Kawasan, skala
ekonomi, sejahterakan petani
* Sinergiskan dgn pasar DN-LN
• Coldstorage dll di tiap sentra
• 4 Hub dg Warehouse & wholesaler
• Warehouse & wholesaler di kota LN
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Memantapkan swasembada Padi & 
Jagung, 

Meningkatkan produksi kedelai 
dan lainnya (32 komoditas)

Komoditas substitusi impor:
Beras, jagung, singkong, sagu 

Komoditas komersial & 
ekspor: kacang hijau, kc 
tanah, ubi, jagung dll

KEBIJAKAN

KEBIJAKAN PEMBANGUNAN PERTANIAN (TANAMAN PANGAN)



w.

Gabungan sentra-sentra pertanian yang memenuhi batas minimal skala
ekonomi pengusahaan dan efektivitas manajemen pembangunan wilayah
secara berkelanjutan serta terkait secara fungsional dalam hal potensi
sumber daya alam, kondisi sosial budaya, faktor produksi dan keberadaan
infrastruktur penunjang

Korporasi Petani

Kelembagaan Ekonomi Petani berbadan hukum berbentuk
koperasi atau badan hukum lain dengan sebagian besar
kepemilikan modal dimiliki oleh petani

Kawasan Pertanian yang dikembangkan dengan strategi
memberdayakan dan mengkorporasikan petani

Kementeria

Kawasan Pertanian Berbasis K

PENGEMBANGAN KAWASAN PERTANIAN BERBASIS
KORPORASI PETANI

KAWASAN PERTANIAN

KORPORASI PETANI

KAWASAN PERTANIAN 
BERBASIS KORPORASI

Tujuan Kawasan 
Pertanian Berbasis 
Korporasi Petani:
1. Memadukan program,

kegiatan dan anggaran
pembangunan pertanian;

2. Efisiensi dan efektivitas
anggaran di lapangan;

3. Pengutuhan sistem dan
usaha agribisnis;

4. Efisiensi sistem budidaya,
pengolahan, distribusi dan
pemasaran;

5. Peningkatan posisi tawar
dan kesejahteraan petani;

6. Penguatan kontribusi
sektor pertanian dalam
perekonomian wilayah.



PT. “Mitra Gapoktan”

Perusahaan swasta/ BUMN/ 
BUMD/ Bumdes dll. sbg off 

taker

PENYERTAAN
MODAL

51% PENYERTAAN
MODAL 49%

Industri Jasa Keuangan Bank dan
Non Bank

•
D

iv
id

en
/S

H
U

• Bantuan peningkatan produksi padi
• Bantuan alsin prapanen, pasca panen & pengolahan
• Pengawalan dan pendampingan penyuluh1
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Unit
Pembibitan

Unit Jasa
Saprotan

Unit
Perbengkelan

Unit
Pengolahan

Unit
Pemasaran

Unit
Pembibitan

Unit Jasa
Saprotan

Unit
Perbengkelan

Unit
Pengolahan

Unit
Pemasaran

Asuransi
Bantuan
Modal

Kelembagaan Ekonomi Petani 
(Koperasi/ PT)

• Penjualan
• Penyertaan alsintan
• Tenaga kerja
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Manfaat bagi petani:
1. Jaminan pasar
2. Bantuan modal kerja dan sarana 

produksi
3. Jaminan ketersediaan input
4. Bebas premi asuransi
5. Bebas bunga pinjaman

Konsolidasi 
usaha tani

KONSEP PENGEMBANGAN KAWASAN 
PERTANIAN BERBASIS KORPORASI PETANI
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• Penyertaan modal awal
• Alih teknologi

• Manajemen
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• Pendampingan administrasi  dan Manajemen 
Lembaga Usaha Ekonomi Petani

• Bantuan teknis dan non teknis lainnya

KAWASAN PERTANIAN



Banyuasin, SumselBanyuasin, Sumsel

Sebelum Sesudah
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Barito Kuala, KalselBarito Kuala, Kalsel

Sebelum Sesudah
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MEKANISASI PERTANIAN (PASCA PANEN)
BANTUAN PEMERINTAH 



Vertical Dryer 10 Ton


